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EaBSTRA&CT

The tittle of this thesis is English Automotive
Loanwordse in Tabloid Dtomotif. It describes English Automo-
tive Loanwords in Tabloid Otomotif. The data are taken
from newspapers which are published in five editions, namely:
July 14th 1997, July 21%Y 1997, July 28%P 1997, August 4"
1997, and August 11th 1997,

The questions that are going to be discussed are: Heis
the processes of loaning, and of fur;ihg English Automotive
Loanwords in Tabloid Otomotif take place; and whether or not
the processes are correct according to the principles of
loaning in Bahasa Indonesia.

The theories and the data for this writing are
collected through library research, in which the identifica=
tion and registration techniques are applied. The collected
data are identified and classified. Then, they are all ana-
lized, discussed, and generalized based on the method of
analysis and the theories that concern.

The results of the analysis of the process ef English
Automotive Loanwords in Tabloid Otomotif show that: the
process of loaning happens naturally, the process of loaning
is as its original, the process of loaning takes place
through translation and modificatien, the process of forming
the terms and suffixes adjustment happens in the process of
loaning, and the process of loaning isn"t fully corrected

according to the principles of loaning words in Bahasa Indo=

nesid.
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BAH 1
PENDAHULLUAM

1.1 Latar Belakang

Megara-negara yang ada di dunia ini digolongkan ke
dalam kelompok negara-negara maju dan berkembang. Tolak
ukur dalam pengklasifikasian ini adalah ilmu pengetahuan,
teknologi dan ekonomi. Suatu negara digolongkan negara
maju apabila menguasai ilmu pengetahuan, teknologi dan
mencapai kemakmuran yang tinggi, sedangkan negara yang
kurang atau tidak mampu dalam bidang tersebut digolongkan
ke dalam negara berkembang atau negara miskin.

Tidak dapat dipungkiri bahwa sebagaian besar negara
Barat wunggul dalam bidang ilmu pengetahuan dan ekonomi.
Karena itu, kelompok negara tersebut disebut negara maju
sedangkan negara yvang berada di belahan Timur dunia ini
termasuk Indonesia vang belum mencapai tingkat kemakmuran
wvang memadai atau dari segi penguasaan teknologi masih
berada di bawah negara-negara eropa maka kelompok negara
tersebut digolongkan ke dalam negara berkembang.

Di Indonesia khususnya yang sedang mengal ami
perkembangan harus ditunjang oleh penguasaan ilmu penge-
tahuan yang jujur kita akui bahwa kebanyakan sumber atau
literatur yang ada menggunakan HBahasa Inggris. Dalam

kondisi seperti ini Bangsa Indonesia dituntut wuntuk

membuka diri terhadap bahasa—-bahasa negara lain., Dalam
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rangka pengembangan i1lmu pengetabhuan dan wntuk mem-—
perkaya Bahasa Indonesia sendiri. Upaya itu dilakukan
melalui =erapan Bahasa Inggris yang disesuaikan dengan
perkembangan kehidupan dan perkembangan ilmu dan tekno-
logi itu sendiri.

Drs. John Hartono (1999:12) dalam bukunya vyang
berjudul Pedoman Umum Pembentukan Istilah dan FPedoman
Limiim Ejaan Bahasa Indonesia yang. D1 sempurnahkan
menegaskan bahwa Bahasa Inggris dijadikan pilihan wutama
dalam menyerap kata dan istilah asing ke dalam Babasa
Indonesia. Hal ini didasari pertimbangan bahwa penggunaan
Bahasa Inggris sudah bersifat internasional dan sebagian
besar buku dan bahan keilmuan lain yang dimiliki oleh
Bangsa Indonesia tertulis dalam Bahasa Inggris.

Pengaruh Bahasa Inggris dalam perkembangan Bahasa
Indonesia kini sangat besar. Hal ini terjadi sebagai
akibat adanya kontak antara Bahasa Indonesia (melalui
buku—-buku Iptek berbahasa Inggris dan lain-lain] dengan
demikian Bahasa Inggris memberikan unsur bahasa sedangkan
Bahasa Indonesia menerima unsur tersebut. Keadaan semacam
ini bagi bahasa yang masih hidup tidak dapat dimindari
karena memang sangat dibutuhkan sebagai pertanda bahasa

tersebut masih berkembandg.

-

Dalam proses penyerapan seperti disebutkan di atas

kadang-kadang terlihat adanya unsur yang melekat pada

istilah serapan tersebut seperli bunyi, struktur,




—

s

e

fonologis, dan struktur morfologis vyang tidak sesual
dengan strutur Bahasa Indonesia. Hal seperti ini mEnye—
babkan terjadinya perubahan struktur,sekaligus bentuk
unsur serapan i1tu dalam Bahasa Indonesia. MNamun tidak
semua unsur serapan dalam Bahasa Indonesia mengalami hal
yang demikian itu, karena kadang—-kadang adapula vyang
mempertahankan struktur aslinya. Hal yvang demikian itu
terjadi karena wunsur bahasa tersebut mempunyvai kultur
prestise bagi masyarakat pemakainya.

Ferubahan unsur serapan dalam Bahasa Indonesia
tidaklah terjadi dengan sendirinya, melainkan
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Misalnya, perbedaan
perbedaan sistem ejaan bahasa penerima dan bahasa
pemberi. Sehubungan dengan hal imi maka jelaslah bahea
unsur serapan dari Bahasa Inggris .mengalami perubahan
karena sistem ejaan bahasa tersebut bprhldi dengan sistem
ejaaan Bahasa Indonesi. Sebagai contoh dapat dilihat pada

kata-kata berikut =

sa_ I ri dijadikan Bahaga Indonesia
technique s P ] teknik
manager == = manaijier
maching = —mm—mememeeEis mesin
hypothesis @ —-————————————= hipotesis
piston e i piston

film: =  eesesadceaemaad Tilm

dynamo s e e dinamo
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1.2 Alasan Memilih Judul

Oleh karena penulis menganggap masalah UNSur
serapan istilah—-istilah Bahasa Inggris merupakan masalah
kebahasaan yang perlu mendapat perhatian, di samping
masalah kebahasaan lainnya, maka penulis mencoba meneliti
hal ini. Sementara itu berdasarkan pengamatan penulis
bahwa di dalam banyak media cetak baik itu koran, majalah
maupun tabloid sering menggunakan kata-kata yang diserap
dari Bahasa Inggris.

Selain alasan-alasan tersebut di atas, judul ini
dipilih dengan pertimbangan sebagai berikut :

1. Penggunaan bahasa asing di dalam Bahasa Indonesia
tentu tidak dengan sendirinya dianggap bagian dari
Bahasa Indonesia tetapi harus melalui suatu proses
tertentu sehingga dapat diterima oleh pemakai Bahasa
Indonesia.

7. Bahasa Indonesia mempunyai kaidah tersendiri dalam
penggunaannya, sehingga dalam menyerap bahasa asing
tentu harus sesuai dengan kaidah ejaan bahasa vyang

dimiliki oleh Bahasa Indonesia, yvaitu kaidah ejaan

Bahasa Indonesia yang disempurnakan.
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1.3 Batasan Masalah

Menurut Profesor Mukunda M. Sharma dalam MNyoman
Tusthy Eddy (1989 : 3%9) bahwa latar belakang pemakaian
UnEBUr Serapan bahasa asing terbagi dalam empat baglian
vaitu ¢ 1. kekurangan materi,; maksudnya dalam mengkaji
sesuatu wvang berhubungan dengan sosial-budayva bangsa
laim, maka banyak kata atau istilah wang dalam Bahasa
Indonesia tidak memiliki padanan kata. Maka cara wyang
harus ditempuh adalah mEenyerap bahasa asalnyas
2. menciptakan kemegahan,; kecenderungan di kalangan kKaum
terdidik tumbuh rasa harga diri bila menggunakan bahasa
asingsy 3. ®konomi dan pariwisata,kebutubhan bahasa asing
bagi perusahaan dan kepariwisataan mutlak adanyaj
4. bentuk bertahan, dalam hal ini adalah unsur serapan
bahasa asing yang sengaja dipungut karena plrtimbangln
khusus berdasarkan kondisi Bahasa I[ndonesia.

Berkaitan dengan serapan atau pungutan istilah
Bahasa Inggris mengacu pada dua hal wyaitur: pungutan
leksikal dan pungutan struktural.

Oleh karena luasnya masalah di sekitar UAEL™
serapan istilah-istilah bahasa asing yang dipakai dalam
media-media cetak, yang ada dalam tulisan ini bahasa yang
dimaksudkan adalah Bahasa Inggris, maka penulis membatasi

kEajian pada proses Y B pan istilabh—istilah Hahasa

Inggris bidang otomotif dalam Tablord Otomotrf.




1.4 Rumusan Masalah

Bertitik tolak dari batasan masalah di atas, maka
masalah pokok yvang akan dikaji dalam twulisan ini adalah
sebagali berikut
1. Bagaimana proses penyerapan istilah-istilah Bahasa

Inggris bidang otomotif dalam tabloid otomobtif 7

2. Bagaimana proses pembentukan istilah-istilah tersebut?
3. Apakah proses tersebut benar berdasarkan kaidah ejaan

vang berlaku bagi unsur serapan 7

1.5 Tujuan Penelitian
Sehubungan dengan rumusan masalah di atas, maka
tujuan yvang ingin dicapal dalam penulisan ini adalah :
1. Untuk menjelaskan proses penyerapan istilah—istilah W
Fahasa Inggris bidang otomotif dalam Tabloid Otomotif.
fi Untuk memberikan gambaran proses pembentukan istilah-—
istilah Bahasa Inggris bidang otomotif dalam Tabloid
COtomotif, termasuk aspek fonologinya.
Je« Untuk memberikan penjielasan apakah proses penyerapan

tersebut benar berdasarkan kaidah ejaan yang berlaku

bagi unsur sSEBrapan.

1.6 Manfaat Penulisan
Manfaat yang ingin dicapai lewat penulisan ini adalah :

1. Memberi informasi tentang proses penyerapan istilah-

istilah Bahasa Inggris khususnya dalam bidang
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otomatif.

Menjadi sumber informasi bagi para pemerhati
dalam upaya pengembangan Bahasa Indonesia.
Hasil penelitian ini menjadi bahan bacaan bagi

orang yang berminat di bidang kebahasaan.

bahasa

SEMUa




BAB II
TINJAUAN PUSTRAKA

2.1 Terjadinya Kontak Bahasa

Ditinjau dari segi sejarah bahasa, pengaruh suatu
bahasa terhadap bahasa lain merupakan hal yang lumrah.
Bagi bangsa yang pernah me#ngadakan kontak langsung dengan
bangsa lain, atau melalui kebudayaannya, peristiwa saling
mempengaruhi antara bahasanya tidak dapat dihindari.
Pengaruh ini didominasi oleh bangsa vyang lebih maju
peradabannya. Dari kontak dan pengarubh ini timbullah
unsur serapan dalam suatu bahasa.

Menurut jenisnya unsur serapan ini mungkin berupa
serapan langsung atau serapan tak l;ng:ung. Serapan
langsung pada umumnya terdiri atas sejumlah kata Yyang
persis Sama dengan bentuk asalnya, atau dengan bebe#rapa
perubahan kecil sesuali dengan kondisi hlh;Ea_
penerima.Serapan tak langsung diantarkan oleh unsur
kebudayvaan bangsa Yyang mengadakan kontak itu. Unsur
kebudayaan bangsa yang lebih maju akan diserap oleh
bangsa iainnva. Hal ini secara tidak langsung memperkaya
perbendaharaan bahasa bangsa penerima. Dalam kenyataannya
unsur inmi melahirkan nama dan perbuatan dalam bahasanya.
Selama terjadi kontak kedua proses serapan ini
berlangsung terus men@rus dengan berbagai variasi gejala.

Dapatlah dibayvangkan, suatu bangsa yang telah mengadakan




komtak dengan bangsa lain sejak permulaan sejarahnya
sangat sulit menghindari pergampuran bahasanya. Bahasa
Inggris misalnya, mengadakan pErc ampuran Bahasa
Anglosaxon dengan Bahasa Latin dan Ferancis. FPercampuran
ini melahirkan Bahasa Inggris moderen yang kita Ekenal
sekarang(C.Baught 1989:154). Pada tahap permulaan dari
percampuran. ini terjadilah berbagai gejala seperti halnya

dengan Bahasa Indonesia yvang banyak menyerap unsur bahasa

asing.

2.2 Mencari Asal Usul Pengaruh
Persoalan yang paling sulit dalam menghadapi unsur
sRrapan bahasa asing dalam Bahasa Indonesia ialah

menentukan manakah uwnsur serapan dan mana unsur asli.

‘Bila unsur serapan yang terdapat dalam sebuah konteks

masih utuh atau yang mendekati bentuk asalnya, kita tidak
akan sulit menentukannya. Kesulitan akan timbul kalau
kita berhadapan dengan unsur serapan yang telah mengalami
berbagai proses perubahan dan peluluban.

Menurut Myoma Tusthi Eddy (198% : 23), sebuah kata
atau distilah yang merupakan unsur serapan akan sulit
dilacak kembali karena hambatan beberapa faktor wyaitu 1
1. Terlalu banyak mengalami perubahan atruktur sehingga

gulit untuk mencari identitasnya.
2. Frekuensi pemakaiannya sangat besar gehingga Sulit

atau tidak dirasakan lagi sebagal unsur serapan.




%. Bentuk kata atau istilah unsur serapan itu ada dalam
dua bahasa berbeda.

Kesulitan untuk menentukan identitas kata atau
istilah yang merupakan unsur serapan akan berkurang kalau
di samping bentuk yang telah mengalami perubahan dan
frekuensi pemakaiannya besar, terdapat juga bentuk yang
mendekati bentuk asalnya. Kata proses tidak akan sulit
dicari asal usulnya kalau kita telah menemukan kata
“prosesing”. Akhiran "ing" merupakan unsur morfologis
bahasa inggris. Dengan demikian kata proses jelas
merupakan unsur serapan dari Bahasa Inggris.

Dalam Bahasa Indonesia sekarang terdapat kata
gistem. Sebelum penerbitan ejaan dan pembentukan istilah
melalui pEnerapan ejaan Bahasa Indonesai wang
disempurnakan kata itu dieja dan dilafalkan sistim (Eddy
1989:24) .

Dilihat dari segi lafalnya (sistim), kata itu jelas
merupakan unsur serapan dari Bahas=a Belanda dilafalkan
/if. Setelah penerbitan ejaan dan pembentukan istilah,
kata sistim diganti dengan sistem. Kata ini jelas berasal
dari Bahasa Inggris (system).

Kalau dilihat dari sumber peEnsrapan pertama kata
tersebut berasal darl Bahasa Belanda. Hal ini diperkuat
pula olenh faktor sifat kontak orang [ndonesia dengan
Belanda sangat kompleks dan berlangsung lama.

Ferubahan kata Sistim meniadi sistem disebabkan
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oleh adanya perubahan orientasi dalam pembentukan istilah i '
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dan perwargaan unsur-unsur Serapan bahasa asing, vyaitu
berorientasi ke Bahasa Belanda beralih ke Bahasa Inggris.

Beherapa contoh kata yang mengalami perubahan ini adalah:

komersiil - e -- komersial
Kulturil ===——————==———— Kultural
Finansiil e == Finansial
Materiil - ———==== Material

Kita tidak selalu dapat menunjukkan dengan pasti
sumber suatu unsur serapan. Ada kriteria yang bisa
menentukan namun tidak dapat dikatakan bernilai mutlak.
Ada dua kriteria yaitu kemiripan lafal dan keeratan
kontak (Eddy 1989 @ 25). Untuk menentukan kata "situasi®
dan seijenisnya, kita berpegang pada dua kriteria ini.
Kata situasi dapat diserap (berasal) dari Bahasa Belanda
{situatie) dan dapat juga berasal dari Bahasa Inggris
(situation). Dari segi kemiripan lafalnya kata "gituasi”
lebih dekat dengan Bahasa Belanda. Demikian juga bila
Lita lihat dari segi keeratan kontaknya. Bahasa Belanda
" lebih erat kontaknya dengan Bahasa Indonesia dibanding

dengan Bahasa Inggris. Mamun berdasarkan analogi kata-
kata serupa dan proses penyesuaian unsur serapao Bahasa
asing, kata "situatipn" menjadi “situasi”.

Untuk menentukan asal usul serapan dalam kalitannya
dengan kata-kata semacam ity kita kembali pada hal vyang

paling dekat dengan kondisi dan prinsip bahasa pener ima
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(Bahasa Indonesia). Kemungkinan yang paling dekat adalah
faktor lafal. Unsur—-unsur bahasa asing yang terserap ke
dalam Bahasa Indonesia sebaglian besar malalui bahasa
lisan, khususnya melalui para bilingual. Ucapan—ucapan
para hilingual jalah yang ditiru oleh penutur yang lebih
belakang (Eddy 1989 : 29).

Faktor selanjutnya ialah jenis kontak dan lamanya
kontak antara pemakai bahasa asing dengan pemakai bahasa
penerima (Bahasa Indonesia). Dalam hal ini terselip
berbagai variasi faktor yang tidak cseluruhnya dapat kita
perhitungkan. Kontak dan pertumbuhan suatu bahasa srlalu
menimhuikgn hal-hal yang tidak terduga dan kadang-kadang
aneh. Hal ini akan lebih penting lagi dalam kaitannya
dengan pengajaran dan penelitian bahasa. Dalam masalah
terakhir bukan saja perlu diketahui apakah suatu unsur
bahasa merupakan unsur Seérapan atau tidak, tetapi juga

kepastian asal usul suatu unsur serapan.

2.3 Pengertian Istilah Serapan

[stilah merupakan salah satu unsur bahasa yang
menyatakan konsep dan tanda. Seringkali orang sukar
membedakan antara kata dan jgtilah. Untuk itu perlu
diberikan defenisi kata dan istilah agar ;erb!daan antara
keduanya menjadi jelas.

Menurut Pusat FPembinaan dan Pengembangan HBahasa

(1975:317¢




“Kata ialah satuan terkecil, paling tidak harus
terdiri dari satu morfem bebas yang dapat digunakan
untuk membangun sebuah kalimat atau wujaran. Jadi
dengan kata lain dapatlah dikatakan bahwa kata
ialah satuan terkecil dari suatu wujaran atau
kalimat yang berupa morfem bebas atau bentuk

kompleks" .

adapun defenisi istilah sebagai berikut : (Hartono,

1995 : 8)

"Istilah adalah kata atau gabungan kata yang dengan
cermat mengungkapkan suatu maksud konsep, Prosas
keadaan atau sifat khas dalam bidang tertentu dan
memberikan suatu pengertian yang dapat diketahui
sgcara khusus ataupun umum® .

Dari defenisi-defenisi tersebut dapatlah ditegaskan
bahwa kata lebih mengacuh pada ujaran atau kalimat untuk
kegiatan komunikasi secara umum, sedangkan istilah lebih
mengarah pada arti-arti khusus dalam komunikasi di bidang
tertentu. Istilah menurut Hartono (1995:8) dapat
dibedakan atas dua bahagian, yaitu istilah khusus atau
istilah vyang pemakailannya terbatas pada suatu bidang
tertentu. Istilah umum adalah istilah vyang merupakan
ynsur bahasa sSecara umum.

Dinamika dan kompleksitas masyarakat Indonesia
melahirkan berbagai pembidangan dengan konsep dan
istilahnva masing-masing. Bidang Otomotof misalnya,
mearupakan suatu bidang khusus yang . mempunyal konsep—
konsep dan istilah-istlah tersendiri. Sebaglian dari

istilah-istilan tersebut diserap dari Bahasa Inggris.




ah yang dimaksud dalam

letilah-istilah yang diserap itul
skripsi ini sebagai istilah sEprapan .

Tentang kata atau istilah SErapang Sakoff Yyang

dikutip oleh Simon Sitoto (1994 + 13), menjelaskan &

“"1f a single word of one language, which is called
the donor language,is used in another language,
which is called the host language; and 1is well
recognized and used freguently and widely even by
monolingual speakers of the lettaer, it can be said
that this word exists as a result of borrowing. The
borrowed word is wusually employed in tha host
language system which may be totally different from
that of its original ... The borrowing process
involves morphological intergration of words from
the donor language into the host language”.

istilah Bahasa Inggris vyang dimasukkan ke dalam
Bahasa Indonesia melalui suatu proses dan mekanisme
tertentu, baik yang dilakukan dengan sengaja atau terjadi
secara disadari maupun tanpa disadari. Adanya persyaratan
mekanisme tertentu manunnjuhﬁan bahwa hai itu terjadi
melalui suatu cara ata; jalan yang telah

diterima/disepakati bersama.

2.4 Proses Penyerapan Bahasa Asing

Seperti penjielasan terdabulu, struktur getiap
bahasa berbeda—-beda. Dua bahasa Yyang Berlainan rumpun
memiliki ciri-ciri khasnya sgndiri. Kalau antara dua
hbahasa terjadi kontak dan bahasa yang satu mempengaruhi
bahasa vang lainnya; maka terjadilah proses pEnyesuai an

{Eddy 1989 1 9). Proses jmi terjadi pada unsur bahasa




vang mempengarubhi setelah terserap oleh bahasa wang
dipengaruhi. Disamping karena kondisi dan prinsip-prinsip
kebahasaan proses penyesuaian ini erat hubungannya dengan
kemampuan daya ucap pemakai bahasa yang menerima pengaruh
bahasa itu. Kedua faktor ini sangat jelas tampak dalam
hal wunsur serapan bahasa asing yang mempengaruhi Bahasa
Indonesia. Proses penyesuaian unsur serapan bahasa asing
dalam Bahasa Indonesia terdiri dari atas macam 3
(Eddy 1987 : 26)

Pertama: pengolahan konsonan. Kata-kata yang
memiliki konsonan rangkap dan menyulitkan ucapan diolah
dengan dua cara yaitu penambahan wvokal di tempat vyang
memerlukan, atau menghilangkan salah satu konsanan .
Tujuan akhirnya untuk memudahkan ucapan sesuail dengan

daya ucap lidah pemakai Bahasa Indonesia.

K nggris dijadikan Bahasa Idonesia
taxi m———————— taksil iﬂﬂuir_l???:455l
oscilator -—-——-————=—= osilator (Anwir 1?%?:5&2]
taritt  ——mm——— tarif (Anwir 1979:445)
effective =—-———————— gfektif (Yudi C. 1989:118)
synthesis =——-———==- sintesis (Yudi C. 1989:118)

Kedua: Pengolahan wokal. Dalam proses ini terjadi
pembuangan vokal yang dianggap lebih dan mengganggu atau

menyulitkan ucapan. Beberapa contoh sebagai berikut :

kata Belanda dijadikan Bahasa Indonesia
pedaal - =-—-—7————= pedal {(Hartono 19953:30)




ideaal ———————== jdeal (Yudi C. 198%:128)
iopkaal ==———————— lokal (Hartono 1993:30)
vitaal mmmm—————— yital (Hartono 1995:30)
kantoor ————————-— kantor (Eddy 178%:73)
Ketiga: Pengolahan kompleks. Dalam proses ini

terjadi pengolahan kensonan, vokal dan berbagai wvariasi

vang menyertainya. Beberapa contoh sebagai berikut :

-

a Inggr ikan Bahas OneEl
construction ——mmmm=== konstruksi (Yudi 1989:118)
classification --——-—====--- klasifikasi (Yudi 17891118)
technique - —————= === tgknik (Yudi 198%:118)
accomodation ~ =——————= = akompdasi (Anwir 1979:3)

Dengan terjadinya perubahan bentuk terjadi pula
perubahan lafal (ucapan). Perubahan bentuk diusahakan
untuk  memperoleh keselarasan lafal sesuai dengan kondisi
dan prinsif Bahasa Indonesia. Tidak selurul unsur serapan
bahasa asing mengalami perubahan setelah men jadi
perhendahafaan Bahasa Indonesia. Hal ini terjadi karena
unsur serapan itu baik bentuk maupun lafalnya telah
selaras dengan kondisi Bahasa Indonesia. Beberapa
contoh : era, edit, episode, data, pro, anti.

fnton Muliono yang dikutip oleh Eddy (1989 ZE)

“pernah menghimbau agar tidak seluruh kata dan

istilah asing diwargakan (disesuaikan] dengan
Bahasa Indonesia. Kata atau istilah itu harus
dibiarkan sehagal kata asing dalam Banasa
indonesia. Alasannya karena kata atau istilah 1tu

tercifat universal, dalam arti digunakan juga dalam




bahasa lain di samping Bahasa Indonesia. Kata atau
istilah wang termasuk dalam amjuranm ini antara
lain: status quo, de facto, civitas academica".

2.9 Penulisan Unsur Serapan

Berdasarkan tarif integritasnya, unsur serapan itu
ada yvang sudah disesuaikan dengan kaidah Bahasa Indonesia
bliklpengu:apann$a maupun penulisannya, dan ada pula yang
belum sepenubhnya disesuaikan dengan kaidah vyang ada
{Hartono 1995:2%).
Berikut ini akan dijelaskan secara singkat hal-hal vyang
bertubungan dengan kaidah penyerapan yang disertai dengan

sejumlah contoh .

2.5.1 Penyerapan Secara Alamiah

Kata-kata asing yang diserap yang lasim dieja atau
dilafalkan dalam Bahasa Indonesia tidak mengalami
perubahan. Penyerapan ini dikategorikan sebagai

penyerapan alamiah (Hartono 1995 : 13).

Contoh @

ata Inggri dijadikan Bahasa [ndonesia
kilavalt ————=se—— kilovalt (Anwir 1979:232)
piston W ====————-— piston (Anwir 1979:323)
maode 1 cmme———— model (Eddy L98%9:7)

Kata Belanda dijadjkan Bahasa lndonesia
loket @ =—mTm—— -= loket (Eddy 198%:74)
akteg = =———== == akte (Eddy 198%F:/74)




andil =  —=—————— andil (Eddy 198%:74)

Kata Ncis dijadikan Bahasa Indonesia
mone ter ——====== moneter (Eddy 1989:78)

Kat r dijadikan Bahasa [Indonesis
armada mmm————— grmada (Eddy 158%9:8B2)

2.5.2 Penyerapan Seperti Bentuk Asal (Ejaan yang tetap)
Unsur asing vang belum sepenubnya diserap dapat
dipakail dalam Bahasa Indonesia dengan jalan masih
mempertahankan lafal bahasa asalnya (asing), dengan
syarat diberi garis bawah atau dicetak miring. Jadi
pengucapan kata tersebut masih seperti bentuk asalnya.

{ Hartono 1995 : 14}

Contoh =
shuttle cock out side
,  cum laude b;jdgel
de facto hockey
curriculum vitae status guo

2.5.3 Penyerapan Dengan Terjemahan
72.5.3.1 Penerjemahan selurubhnya (Loanshif)

Penyerapan unsur serapan bahasa asing dilakukan
melalui teriemahan kata-katasistilah-istilah asing
tersebut. Penerjemahan ini dilakukan dengan cara memilih
kata-kata tertentu kemudian diterjemahkan ke dalam Bahasa

Indonesia (Sitota 1994 : 15).

1o




Contoh :

Bahasa Inggris Bahasa Indongsia
drill bit ======== mata bor (Hartono 1995:19)
poOwWer ——————==  dava (Hartono 1995:1%)
horse power———-————= tenaga kuda (Hartono 1995:1%)
liquid fuel-—————-— bahan bakar cair(Anwin 1979:24%)
main road =---——-—-—— jalan utama (Anwin 1979:258)

2.5%.%.2 Penyverapan Dan Atau penerjemahan
iLoanblends)
Penyerapan ini dilakukan dengan cara memilih kata=
kata tertentu kemudian diterjemahkan ke dalam Bahasa

Indonesia dapat berupa satu kata asing dipadukan dengan

satu kata atau lebih dalam Bahasa Indonesia. ([(Sitoto

1994 : 13) -
Contoh:
Bahasa Inggris dijadikan Bahasa Indonesia -
local railway ————————— jalan kereta api lokal

(Anwir 1989;2351)

lower cylinder —======—= gjilinder bawah
{Anwir 1¥79:253)
machine oil ——===———7 minyak mesin

(AnWir 1979:238)

7.5.4 Penyerapan Dengan Perubahan (loanwords)
Unsur-unsur bahasa asing yang diserap ada vyang

penulisan dan lafalnya disesuaikan dengan sistem ejaan

&

#



dan lafal Bahasa Indonesia. Dengan demikian, bentuk

asalnya akan mengalami perubahan setelah diserap. (Sitoto

1994 : 195)
Contoh @
K nggris Diindonesiakan
construction ===—=—— konstruksi (Anwir 1977:59)

technique ——======-=-= teknik (Yudi 198%:118B)
check —————me——— gk (Yudi 198%:118)

structurg ———————== gtruktur (Hartono 1995:4%9)

2.5.5 penyerapan Akhiran Asing

Di samping penyesuaian bunyi dan huruf pada kata-
kata serapan , juga diambil akhiran asing sebagai wunsur
serapan. Akhiran asing itu ada vyang diserap spbagai
bagian yang utuh seperti kata “standardisasi" di samping
kata “"standar" (Hartono 19735:44).

Akhiran asing yang diserap adalah :

kh n Bahasa anda dilndgnesiakan

=paf 0 —eeensaRRRe—— -at
plaat = ==——————===== pelat (Hartono 19%3:30)
formaat cmmm———me————  faormat (Hartono 1993:86)

Akhiran Bahasa [nggris dilndongsiakan

gl 00 EemmmerseseesiEe -al

SErdetural =oossemr———— struktural (Yudi 1989:1.28)
ApEariil  rrmssEneem—— material {(Yudi 1978%9:128)
SRy 0 E=eSmSEmTTTIETD =0, —ur
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conductor =——m———em————-— konduktor (Yudi 1989:129)

director TETTTmms s omm== direktur (Yudl 19899:17%9)
-ive e eI I

active =  ———mmm————o = aktif (Hartono 1995:47)
productive -- i - produktif {Anwir 1979:341)
-ic e —m———— =k

mechanic —remm——mm—————— mekanik (Hartono 1995:;8%)
=logy - e eyl 7 -

technology —-——————c—caa—- teknologi (Yudi 198%9:131)
-ty - ey - —tas

quality = kualitas (Yudi 1989:132)

activity m————————————— gktivitas (Yudi 198%:132)

2.%9.46 Unsur Serapan Diberi Imbuhan Bahasa Indonesia

Unsur serapan yang sudah disesuaikan dengan kaidah
Hahasa Indonesia dapat diberi imbuhan Bahasa Indonesia
{Soedjito 199@:137).

Contoh =

protek e == memproteksi (Anwir 19791343)

Eek ———————— mengecek (Soedjito 199@:131)

kontak ————m———— mengontak (Soedjito 199@:137)

protes eem———= mamprotes (Soedjito 199@:137) B

cuykgg@s  ————=————= menvukseskan [Hartono l?ﬁj:SE%FFH
s |




2.8 Penyesuaian Ejaan

Penyesuaian ejaan hanya diberlakukan pada unsur-
unsur yang memerlukan penyesuain. Penyesuaian ejaan yang
diterapkan ialah penyesuaian ejaan fonemik; artinva,
hanya Satu bunyi wyang berfungsi dalam Bahasa Indonesia
yang dilambangkan dengan hurut (Hartono 1995:2%9). D1
samping ejaan fonemik juga diterapkan etimologi untuk
menegaskan makna yang berbeda sehingga bentuknya
berlainan walaupun lafalnya mungkin Sama.

Kaidah penyesuaian ejaan ialah sebagai berikut:
{Hartono 1995 1 3@ - 42)

ae jika tidak bervariasi dengan e, tetap ae

aerobe ———— e m— aerob (Yudi 198%:117)

aerolit aerolitae (Yudi 198%:117)

jika bervariasi dengan @ menjadi e

anemia, ana@smia mmeesm———— anemia (Yudi 198%9:117)

hamatite,haematite ———==—7777 hematit (Yudi 1989:117)

haemoglobin —em—m==——= hemoglobin (Yudi:117)

ai tetap ai
training (Hartono 1995172

training —==————==""7
caisson —o—==TETTTT kaison ({(Yudi 1989:117)
trailer ————=——=77% trailer {Yudi 1989:117]

e dimuka a, 9, U dan kansanan menjadi k

konstruksi (Eddy 19BF:87]

E———

construction
kubik [(Hartono 1989:3531)

e e e e e =

cubic

colonel TTTTTTTTT kolanel {(Hartono 1995:32)

S




R e

accomodation ———_____
- akomodasi (Eddy 1989:88)
acculturation =—e——
=== akult i i
urasi (Soedjito 1990:131) !

cc di muka e dan i menjadi kg

accent —————

aksen (Yudi 1989:118) |
ACCESBOrY  =——me e __ i
¥ aksesori (Yudi 1989:118) I
vaccine ———— e e |
T== vaksin (Yudi 1989:118) !
f tetap f 1

factor = =il faktor (Yudi 1989:119)
] |
fossil fosil (Hartono 1995:39) ;
infuse - = infus (Yudi 1989:119) f

ph menjadi f

phase “=m=====——— fase (Yudi 1989:121)
physiology =—-——————== = fisiologi {(Hartono 1995:37) j
0 menjadi k . |
aguarium e el e . akuarium (Hartono L?éﬁlﬁ?l |
frequncy  —————m=———— frekuensi (Yudi 1989:171) ;
gquantity e e e e kuantitas (Hartono 1993:28) f
v tetap v |
vocal e e e e vokal (Yudi 1989:122) |
television S e televisi (Yudi 1¥68%:122) |
vitamin = ==mm——-——-——== vitamin (Hartono 15995:408) :

2.7 Istilah Asing Yang Terlanjur Terserap |
Istilah-istilah asing yang terlanjur telah terserap

masuk ke dalam Bahasa Indonesia dan telah lasim dieja

bertentangan dengan

tidak mengalami perubahan el ek




= ——

Tabriek - P

winkel e i
velg —————
zekering —————

sChakelar ———e—e____

dommenkracht———————

dilndonesikan

pabrik
bengkel
pelek
Bekring
saklar

dongkrak

——— e
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METODOLDGT

3.1 Metodologi

Dala
M rangka penvempurnaan dan penyelesaian skripsi

int penulis  berusaha mencarj teori dan data sebanyak

mungkin melalui prosedur Pengumpulan teori dan data yang

S@sual dengan pokok permasalahan yYang ada. Untuk mencapai

tujuan yang dibarapkan maka penelitian ini dilakukan

dengan metode sebagai berikuts

3.1.1 Metode Kepustakaan (Library Research)

Metode ini dimaksudkan untuk mencari teori-
teori,data atau acuan yang relevan dan dapat mendukung
+ tercapainya tujuan penelitian ini, vyaitu dengan ecara
mambaca buku-buku dan hasil karya lainnya vyang ada

kaitannya dengan penelitian ini.

3.1.2 Teknik Jdentifikasi

Melalui teknik ini peneliti langsung mengamati

obyek vyang diteliti, dengan demikian lebih memuodabhkan

dalam proses pengumpilan data tersebut.

3.1.% Teknik Catat

Teknik ini dilakukan peneliti untuk mencatat segala

sesuatu yang menjadi bahan penelitian 1ni.

AL

- e et




3.2 Populasi dan Sampe|

Fopulasi [ I
P dari penslitian ini adalah seluruh unsur

serapan istil
c ah Bahasa Inggris ¥Yang diserap dalam Bahasa

Indonesia.

Sementara Yang menjadi sampel dari penelitian ini

adalah serapan istilah Bahasa Inggris bidang Otomotif

yang terdapat dalam Tabloid Otomotif vyang terbit

pada:z: 14 Juli 1997, 21 Juli 1997, 28 Juli 1997, a Agustus

1997, 11 Agustus 1997,

5.3 Metode Analizis Data
Setelah data-data selesai diklasifikasikan, maka

untuk melakukan analisis digunakan metode deskripsi,

artinva segala hal yang berakaitan dengan strategi peng-

gunaan kesatuan dipaparkan seperti adanva. Lewat pemapar-
an apa adanya ini peneliti mengamati dengan cermat unsur-—

unsur yang dibahas dalam penelitian ini.

Teknik analisis data yang dilakukan dengan langkah=

langkah sebagai berikut :

1. Dengan metode catat ditentukan dan dikumpulkan data

vang akan diamalisis.

3 Data dari unsur serapan inilah bahasa dipilih dan

dikategorikan sesual dengan wang diinginkan.

%, Setelah semua uUnNsSur S@rapan tersebut dianalisis

genura]iaaE; berdasarkan hasil

dilakukan penarikan

analisis.

—

3 —




w

analisis.

I.4 Komposisi Bab

Skripsi ing terdiri atag lima bab, susunan dan

materi bab tersusunp sebagai berikut -

Bab I Merupakan bab pendahuluan Yang berisi latar

belakang, alasan memilih judul, batasan masalah,

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian.

Bab Il adalah bab tinjauan pustaka.

Bab III adalah bab metodologi penelitian yang berisi
metode dan teknik pengumpulan data, metode
analisis data dan komposisi bab.

Bab IV adalah bab analisis data.

Bab YV adalah bab kesimpulan dan saran

DAFTAR PUSTAKA
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Bag v r
DATA Dpan ANALISIS |

4.1 Data

Beri i
ikut ini adalah URSUr  serapan i{stilah-istilah

Bahasa Inggris dalam tabloid Otomotif vyang dijadikan

caster kit bushing

data
dalam tulisan ini.

h hasa I ri alam HBahasa In sia
automotive otomotif
acceleration akselerasi
accumulator fluid air aki
automatic transmission transmisi

- otomatis
air compressor kompresor
udara
big foot big foot
hunpir' bumptﬁ
bady bodi
cardan kardan
chassis sagin

caster kit

bushing
circuilt R
carburetor AT Aany
cable A




ST T ——

diesel engine
dynamo
differential
angineering
engine block
exhaust fan
Engine cap
effective
efficient
effect
fiber
generator
garage
helmet
hydraulic pump
hydraul ic
injector
interior
motorcross
mec hanic
maching
me & hod

mobile

jla ah 1
n : 1
ris dalam Bahasa Indonesia '
caliber !
kaliber
cCarat
karat

mesin diesel
dinamo
diferensial
teknik mesin
blok mesin
exhaust fan
kap mesin
efektif
efisien

efek

fiber
genératnr
garasi

helm

pompa hidraulis
hidraul ik
injektor
interior
mobtorcross
mekanik
mesin

me Lode

mobil




T T T T T T T e R e T T

tilah B sa I -
minibusg

mobil dealer
motor starter
mobile audig
master brake
off Foad
pPiston

Piston ring
road race
radiator fan
radiator
reservoir
sport kit
SErvice manager
service

show room

show room
sport touring
sprint rally
EPEEa rally
spec down

spec up

sport class
starter dynamg

stabilisator

=]

m _Bahasa Indone
minibus

dealer mobil
motor starter
audio mobil]
master rem

off road
piston

ring piston
road race
kipas radiator
radiator
reservoir
sporE kit
SE@FvVICce manager
BRrvis

ruang pajang
show room
sport touring
sprint rally
speed rally
spec oown

spwre ug

kelas sport
dinamo starter

stabilisator

——
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TR

i

tilabh Bahga I

SPEediometer B : -

Sprocket o
sproke

steerinq damper Eltep It

- ; ring damper
stir

thermostat "
®#Brmostat

thnrmnﬁtatic fan thermostaty o
o [ arr

technology teknologi
track trek

theory teori

valve kEatup

Wilper penghapus karca

4.2 Analisis Data

Bagian ini merupakan penyajian data yang diperoleh
dari tableid Otomotif dan sekaligus analisis terhadap
data tersebut. Data yang dianalisis adalah data vang
telah diambil dari beberapa edisi yang dikumpulkan sesuai

dengan susunan alfabetis seperti di atas.
Data Wang diperoleh dari tabloid Otomotif
berdasarkan kategori dan kaidah pEnyerapan dapat

digolongkan ke dalam empat(4) bagian yaitu

1. Penyerapan alamiah

% PE“FEF;EEH seperti bentuk asalipelafalan yang tetap)
3. Fenyerapan dengan ter jemahan
9. Penyerapan dengan perubahan

31
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4.2.1 Penyerapan Secara Alamiah

Fenyerapan ing
adalah PENYerapan kata~kate/istilah-

istilah Bahasa Inggris dengan tidak mengalami

penulisan seperti berikut ini s perubahan

Istilah Bahasa Inggri i iakan
Bt bumper
tiber fiber
generator generator
interior interior
minibus minibus
motor starter motor starter
piston - piston
radiator radiator
reservior ' reservior
stabilisator ' stabilisator

Data di atas merupakan serapan istilah Bahasa
Inggris vyang diserap secara keseluruhan tanpa mengalami
perubahan, hal ini disebabkan karena kata di atas jika

diterjemankan dalam bahasa Indonesia akan menjadi satu

kalimat yang panjang dan justru akan mengaburkan makna

vang dimaksudkans

FPada kasus penyerapan secara alamiah  istilah

“minibus” menjadi "minibus” dan "motor starter” menjadi

"motor starter® terdapat kekeliruan. Hukum yang berlaku
"MD" (menerangkan-—

bagi kedua istilah tersebut ialah

o s mmm = =

TEL T




L r— e

e — . |

diterangkan}, Se@bagaimang ¥Yang berlaku baoi
u bagi

4 = SE8mua kﬂta
dan istilah Bahaggs Inggris
n

tetapg ketiks kedua istilah

tersebut diserap Masuk ke dalap Bahas
a

Indonesia dan

terbentuk menjadj istilah S@rapan dalam Bahasa [Indog i
nesia

maka yang berlaky seharusnya hukum "OM* (diterangkan

menerangkan). Kaidah yang berlaky SEeCara umum bagi Bahasa

Indonesia adalah hukum "diterangkan dan menerangkan®

sehingga istilah “minibus" seharusnya diserap menjadi

"busmini" dan "motaor starter” menjadi "starter motor".

Kedua data tersebut di atas dapat dibandingkan
dengan istilah "piston ring" yang diserap menjadi "ring

piston" damn "mobile audio® menjadi "audio mobil".

4.2.2 Penyerapan Seperti Bentuk Asal{pelafalan yang
tetap)

Penyerapan ini adalah penyerapan kata-katasistilah-
istilah Bahasa Inqéris sama seperti bentuk asalnya baik
tulisan maupun ejaannya tetapi dengan syarat diberi garis
bawah atau dicetak miring, seperti berikut ini :

BighagL, + T ¢ ensee — big foot /fbig Tut/

caster kit ———mmm— caster kIt bushing

Fk@sta: kit bufing/

bushing
exhaust fan ————————  gxhaust fan J[Jig ' zist
fan s
———————— motorcross S mautb)y =
motorcross
kryzs/

EEE




Inggris

perubahan

memang istilah-

off road
road race
Sport kit

service manager

show room

sprint rally

speed rally

spec down

Spec up

steering damper

thermostatic fan

Data di atas

dicarikan padanannya dalam Bahasa

masuknya barang atau

merupakan

produk

——
e

———— e

I et B e g

— e

e e e s

g LNy

OFff road /3¢ raud/
road race fraud reis/
Sport kie fEpart kit/
Service masnager
fayvis ‘mEnidy;: /o -
show room ffau ruzm/
soport touring

fspi:t tugrings
sprint rally

fsprint ‘rglies

speed raiif

/Bpicd ‘rewlie/

LT P ——

baik tulisan maupun ejaannya diserap. Selain karena

merupakan sebuah kalimat yang panjang jika

spec down /spek dawn/
spec up /spek Ap/s
steering damper
Isfiizring ‘dumpaz/ -
thermostatic fan

f pyemd stRtik fan/

gserapan istilah Bahasa

yvang diserap secara keseluruhan tanpa mengalami

kecuali garis bawah atau cetak miring. Jadi

akan
diterjemahkan

Indonesia, Jjugs

istilah tersebut terserap bersamaan dengan

ptomobif tersebut ke

T LR o e —————

—
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Indonesia.

sebab terjadinya penyerapan. Salah satu penyebatnya
abnya ialah

"untuk menciptakan kemegahap

Istilan "show room"

diserap menjadi "show room" dan menjadi "ruang pajang*

Fenyerapan istilah "Show  room® menjadi ‘“show
s

room"”
dimaksudkan dgar si pembaca merasa tertarik dan di lain
pihak pada dirji s PEnulis Tabloid Dtomotif tumbuh rasa

harga diri.Di Samping itu istilah “show Foom" dipilih

guna mempermudah tercapainya kesepakatan karena padanan

kata dari istilah tersebut bisa saja merujuk kepada arti

lain. penulis Tabloid berusaha mencarikan padanan kata
dari istilah "show roaom" tersebut menjadi "ruang pajang”,
ini dimaksudkan agar pembaca lebih mengerti apa

sebenarnya yang dimaksudkan dengan istilah tersebut.

4.2.3 Penyerapan Dengan Terjemahan

Bentuk penyerapan ini dilakukan dengan
menterjemahkan kata—katasistilah—-istilah Bahasa Inggrias
tersebut, atau dengan gata lain mencarikan padanannya

dalam Bahasa Indonesia.

+ "engineering”,"show room, "valve", “wiper®, distilah-

istilah tersebut masuk dalam kategori ter iemahan

seluruhnya (loanshifts).

. P E e teknik mesin
engineering

______ ruang pajang
show room

- T e




=

= Istilah-istilah yang

valve

e

katup
wWiper

e

Penghapus kaca

t
Brmasuk dalam kategori loanblends

bagian kata ¥ang lainnya diserap

dengan i
g HENYESuUaian ataupun SBcara alamiah s@#perti pada

data berikut 3

engine block @~ @~ —cmm—me___ blok mesin
master brake —mm————= master rem
radiator fan = = ——e——a_ kipas radiator
engine cap = = 00————m——n kap mesin
sport class = = | ———————n kelas sport
diesel engine s mesin diesel
air compresser = —————- -= kompresor angin

Hukum "MD" (menerangkan—-diterangkan) berlaku bagi

istilah:"engine block", "radiator fan", “engine cap",

"sport class”, “diesel engine",dan air compressor”,

tetapi setelah mengalami proses penyerapan ke dalam

Bahasa Indonesia hukum "MD" tidak berlaku lagi. Dalam

Bahasa Indonesia yang berlaku adalah hukum DM

(diterangkan—-menerangkanl, sehingga istilah-istilah

tercebut diserap menjadi:

| jadi kondisi
+ “plok mesin", terjadi penyesuaian dengan ond i

. "EI. ad*
Hahasa |[ndonesia yaltu penghilangan kopsonan P
kata "block™ dan "gngina ° dicarikan padanannyd.
r  ME radiator” spadiator” diserap secara alamiah
ipas .
S

B e s 3T L e

i

.
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T e e

aitu tidak me 1
. Nngalami Perubahan penuli‘
‘ 54an kecual i
elafalan, dan i " e
4 : istilah "fgn» dicarikan Padanann
¥a menjadi

"hipi-ﬁ“"'
5 "I{Hp mE'E.iH".." 1 v g
Engine’ dicarikan Padanannya menijadi
njadi
- Ein“ . T
p sedangkan istilah “cap" diser
ap dengan

penyesualan vaitu perubahan kensonan “c" men i di
jadi "k~

L] (1} -
+"kelas  Sport”.lstilah “sport- diserap esecara alamiah

sedangkan istilah “clasg" mengalami penyesuaian yaitu

kﬂn!ﬂﬂﬂﬂh':" = [Tl nr
berubah menjadi "k, kemudian diikuti oleh

penambahan wvokal "e" dan terakhir terjadi penghilangan

salah satu konsonan rangkap “ss",

4.2.4 Penyerapan Dengan Perubahan
Bentuk penyerapan ini terbagi dalam tiga (3)
kategori yitu :
1. Perubahan dengan pengolahan konsonan
Z. Perubahan dengan pengolahan vokal

3. Perubahan dengan pengolahan kompleks

4.2.4.1 Pengolahan Konsonan

Bentuk pengolahan ind dioslah dengan dua cara yaitu

penambahan vokal di tempat ¥ang memar lukan , atau

menghilangkan salah satu konsonan.
"rarburetor”,

+ Istilah “cable™, wraliber®, Tcarat”,
fonem L mengalami perubahan menjadi “k", hal ini
terjadi herdasarkan wcapan {transkripsi) dari
327
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kata-kata tersebyt Yaitu /- kepyy

F'MI]iha:; .
/kazbdretazs, » T k®ratys

Pada istilah “circyjtn
konsonan me
Fﬂ-l‘lq berada di awal

kata tersebut mengalami PErubahan menjadi

1 "EH
hgrdasirhan-tran:hripsinva fremrkity
Fada istilak “"body", terjadi Pergantian konsonan Syt

menjadi vokal "ji* berdasarkan bunyi fbodis,
Istilah “machine" fmefiny diserap menjadi "mesin".
Istilah "theory” /sgeAri/ menjadi "teori”,

Istilah "method" menjadi "metode”, terjadi penghilangan
fonem "h".

"Technology” /tekndlad)i/ menjadi “teknologi®.
"Thermostat" /fermoftat/ menjadi "termostat”, terjadi
penghilangan fonem "h". Pada kasus istilah “machine”,
"theory"; "method"; "technology", dan "thermostat", di

atas konsonan rangkap “"ch" maupun "th" tidak terdapat

dalam Bahasa Indonesia, oleh karena itu dalam proses

penyerapannya terjadi penyesuaian berdasarkan

transkripsinya.

"Effective” /3fektiv/ menjadi vafektif”, Pada kasus ini

terjadi penghilangan salah satu dari kansanan rangkap

s



4.2.4.2 Pengolahan Vokal

vakal atau pembuangan vokal ¥an9 dianggap menggan t
99u atau
menyulitkan ucapan,

+ Istilah Tautomative® suesmsiies menjadi  “otomgtife
L

terjadi karena dalam Bahasa Indonesia diftong "au"

jarang berada pada awal kata,

+ Pada istilah "mohile® terjadi penghilangan fonem vg»

karena diserap berdasarkan bunyi smaobils.

+ "Steer" diserap dari bunyi /stia:/s menjadi "stir",

+ Istilah "speediometer” mengalami pembuangan fonem "a",
dan "1" menjadi "spidometer", hal ini dipengaruhi aleh

bunyi /spisdomat3:/

4.2.4.3 Pengolahan Kompleks
Bentuk penyerapan ini terjadi dari penqulihlq

vokal, pengolahan  konsonan, dan berbagai wvariasi yang

menyertainya.
+ Istilah “acceleration” pengucapannya /Zkselareifin/maka

' “akselerasi®. ;
diserap dalam Bahasa Indonesia menjadi akse

Pada kasus ini terjadi perubahan konsonan rangkap “cc

il in .It“ jadj_ :
menjadi konsonan rangkap "ks", dan konsofan men

I (=] L] . ~ k ¥

"§% certa variasi "on" dihilangkan |

" 1 3 fektivs
R .adi “f" dalam istilah effective” /3

“ff" menja .

. 3 f menjadi

1 fektif" {gtilan "effect” / afekt 3
men jady i 4 | -
saifarenfal/ men Jjadi

" 3 -ﬂ]H |
“E"'rE"h.'p igtilah |:|.!1'1‘rEI'I|-'.J- "

P

_____-—--------------d;-



+

“diferensial",

“Track” dari bunyj
Y1 ftrmygy l:riserap Menjadi

kasus Ini terjadj Perubahan vokal
a

4.2.5 Proses Pembentukan Istilah

+

-

Berdasarkan proses PENyerapan istilah-istilah

Bahasa Inggris dalam tabloig Otomotif yang telan

dijabarkan pada bagian atas bah ini, maks perlu  juga

diperlihatkan bagaimana proses pembentukan istilah atau
bagaimana cara penulisan unsur-unsur serapan tersebut.
Dalam penulisan unsur-unsur serapan Bahasa Inggris
tentu harus berdasarkan suatu kriteria tertentu vyang
mengikat dalam penyesuaian ejaan. Eriteria vyang
dimaksud adalah wunsur asing vyang pengucapannya dan
penul isannya disesuaikan dengan kaidah Bahasa

Indonesia. Dalam hal ini diupayakan ejaan asing itu

hanya diubah seperlunya sehingga bentuk indonesianya

masih dapat dibandingkan dengan bentuk asalnya.

Berikut ini akan diperlihatkan bagaimana cara

penulisan tersebut @

perubahan seperti pada data

“b" tidak mengalami
s i =  slaibazf
“bumper"” /°bAmpa:/ menjadi "bumper, fiber /
menjadi "fiber".
mES "g" seperti
"au" jika ' pervariasi dengan £ meniadl a



A ™

ada ist W
B ilah Sutomotiyar

[E] 1 b 3
automatic F It ymaet ik s meEn jadi

Ll

¥ Ilau

terjemahan Eebahagian

sebahagian lagi sepertj bentuk asalnya at
dtau loan

dan

dblends

seperti . - i
per Pada istilah mobile audig" fmibil 5 dia
d E s

-ad ] i ] ] T}
menjadi “audio maobilv, "hydraulic* fhaidra:1iks ]
. : menjadi

"hidraulik".

+ "c" Jika berada di posisi awal pada sebuah istilah dan

di dEpan "a" meajedi "K* sepertt pada  Tekiia
“carburetor"” /kaibadreta:/ menjadi "karburator”, "cahle"
/k®bl/ menjadi “kabel"”, “caliber” FERLAb3:/ menjadi
"kaliber", "carat" fk®rat/ menjadi "karat".
+ "g" jika berada di belakang "i" menjadi "k" seperti 2
pada data "mechanic" /mBka nik/ menjadi "mekanik",
"metalic" /metalrf:’ menjadi “metalik®, “hydraulic"

Fhaidr3:1lik/ menjadi "hidraulik".

+ "ch" menjadik "k" seperti pada data “technology”

/teknaladyi/ menjadi "teknologi”, "mechanic™ /myke@nik/

menjadi “mekanik”.

* "ch"  yang pengucapannya ¢ menjadi "s" aspertl  pada

data “machine" /mefin/ menjadi “mesin”, chassis i

menjadi “"sasis”.

i i1 t ') =
* "eg" menjadi “i" ceperti pada data steer" /stig:f
i 3 jadi
men j adi gk ir" l'ngedlumE ter .-‘rﬁpl .dulﬂ"ﬂ-lalf men]a
Ld

"spidometer”.
q1



LE & B menjadi "f« datag r
S2perty Pada kat "difer

| | - erential"

fllfargnhlf menjadi dlferenaiar* “effect ; W
; BCLifY/ 3fent;

" Wi y ] -

jadi efektif, "efficiant» / afifa ts men jad
n jadi

"efisiaen”, “effect" /itek/ menjaq;

E*Eh."..

"jon" menjadi “jiv sepertj
1 F'ﬁdﬂ dats " e
{:E‘lEritiﬂ“u

; ®ksel dreifanys m i
enjadi “aksalerasi“. "automatic

transmission™ /Aitamaetik trenzaifan/ menjadi “transmiei
S

otomatis".

“t" Jjika lafalnya /J/ menjadi "s" seperti pada data

v el
“acceleration” /wkselldreifan/ menjadi “akselerasi®.
"R menjadi "t seperti pada data “thermostat"™

Mymast@L/ menjadi “termostat”, "method" / “megad/

menjadi "metode".
Konsonan ganda seperti "ss" menjadi atau dijadikan satu
"§" hal ini dapat dilihat dalam kata "chassis" /fasis/

menjadi "casis", "air compressor® fais kamprafd:/

menjadi “"kompresor angin®, “automatic transmission”

/3ttamptik trenzmifan/ menjadi "transmisi otomatis®.

" menjadi “f", seperti pada

ve" jika lafalnya /f/

istilah =

“autumntivﬂm ;5=tgmgutivf menjadi “mtomotif"”.

retfective" /3tuktiv/ mejadi vefektift.

Ji/ menjadl =i®, seperti pada

¥ jika lafalnya
istilah:
] r ui g I"ﬂu]ik".
"hydraulic® shaidr3ilik/ menjadi “hid
'Idiﬂamﬂ“

jadi
“"dynamo* fdaingmou/ men jad



llhad}'" .l'lh:dll..l‘r mEﬂjadi "hqﬂlu

“technology” /tekng 1
Wi/ menjadi
Ja8i “teknglom+
nllr-
“t" yang mengik e
+ Qikuti =j dengan Pelafalan sq/ men j
Niadi

terdapat dalam istilan

5"

acceleratign /ikse] ereifans

menjadi "akselerasji,

+ "cc" bila didahuluij oleh "a" gan difkutj
uti oleh wgn

meniadi "ks" terdapat dalam istigan “acceleratj
lm"

frkselareian/ menjadi "akselerasi”

4.2.6 Penvesuaian Akhiran Asing

Fada bagian depan analisis ini telah diberikan
pegangan dalam membuat istilah asing vang diindonesiakan.
Disamping pegangan untuk penyesuaian hﬁruf atauy bunyi
asing tersebut di atas, berikut ini didaftar .juga akhiran
Bahasa Inggris serta penyesualiannya dalam Bahasa

Indonesia sesuai dengan data yang diambil dari tabloid

Dtomotif.

+ akhiran "-ive” menjadi "-if" seperti pada istilah

"automative” /3:itjmoutiv/ menjadi “otomotif®, Teffec=

tive" s3fektiv/ menjadi "efektif”.

w-ik" seperti pada istilah

+ akhiran "=ic" menjadi
: : ; . "hidraulik"”
"hydraulic® shaidreatfik /. menjadi '
“mekanik”. g TR

“mechanic” /mak®nik/ menjadi

T 1 da istilah
+ akhiran "(-a) =-tion” menjadi "®i gepertl pa

L
an/ mgr jadl “skselerasi -

"acceleration” FE*EEL’FEJJ

5 data dgi atas dapatlah dikatan
ol

Berdasarkan anall
F



dﬂri?aﬁinra_ Pada

prinsipnya diambil bentyy tunggal  (singular,
ar g,

kalau konteksnya candong Pada  bentyk

kEcual i

Jamak (Plural),

hal-hal
berihUt=
1. Konteks situasi dan ikatan kalimat;
2. Kemudahan belajar bahasa;
1. Kepraktisan.
a4



BAB vy
FENUTUP

5.1 Kesimpulan

Bahasa Inggris dapat digolongkan dalam empat (4)

berntuk sebagai berikut:

1. Penyerapan secara alamiah :

2. Penyerapan seperti bentuk asal

3. Penyverapan dengan terjemahan, terdiri atas i
3.1 Terjemahan seluruhnya (Loanshif)

J.2 Terjemahan dan atau penyerapan (Loanblends)
&. Penyerapan dengan perubahan

4.1 Penyerapan dengan pengolahan konsonan

4.2 Penyerapan dengan pengolahan vokal

4.3 Penyerapan dengan pengolahan kompleks

a. Diftong "au" di dalam Bahasa Inggris dapat hadir

pada bagian apa saja pada sebuah katasistilah, tetapl

i ka
keyika diserap masuk ke dalam Bahasa Indonesia ma

onesla
hal itu tidak berlaku, karena dalam Bahasa Ind
a bagilan awal
diftong tersebut Jjarang berada  pad g

sebuah katafistilah.

: : M moats "
Contoh: "automotive’ menjadi "oto



b. Dari data ditemukan bahwa ¥
u'n-Em 1]

.F-“’ Il:!
. ) r Selaly
PErubahan ketika diserap Masuk

u ke dalam

Bahasa . Indonesia PErubahannya menjadi
adi

Ly ]} "1", d&n llku‘

s"y Seperti pada conton:

r"bﬂd""“ mEnJ-adi llh 2l "
odi", cadan™ menjadi “kardan™
f

*circuit" menjadi "sirkuit"

c. Penyerapan akhiran Bahasa Inggris ada yvang tet
ap

seperti =-ar" misalnya “carburetor" men jadi

"karbrator”, "injector® menjadi “injektor”, "radiator"
menjadi “radiator®, tetapi ada pula vang mengal ami
perubahan  seperti akhiran “-ive" menjadi “-if"

misalnya "effective" menjadi “efektif".

d. Pembentukan istilah: dalam pembentukan istilah

terjadi beberapa perubahan fonem seperti: Konsonan “c®

berubah menjadi "k* (mechanic ——————- mekanik), "ee"
menjadi "i" (steer -—————-- stir).
b. Dalam proses pembentukan istilah serapan

berlangsung proses penyerapan.

Dalam proses penyerapan, hukum bahasa yang diserap

tetapi hukum yang berlaku adalah

tidak berlaku lagi,

hukum bahasa penyerdp.

bahua SFCaAra

Dari keseluruhan analisis didapat
bidang
kebahasaan ungur Serapan Bahasa Inggris
ebaha
i dapat
Otomotif dalam Tabloid Qtometif belum sepenuhnya dap
omoti

18



itkategorikan o a r
d g k dalam unsy SBrapan wyap esua

- ang g ]
dengan kaidah-kajidah PENYEerapan 1

hukum yang berlaku  bagj Bahasa Indonesi
esia
(];urq=q:literangkan-—menﬁrangkan:, misalnya istil
istilah
"minibus" yang diserap tetap "minibus" “mator
¥

starter” tetap "motor starter”,

5.7 Saran — saran

Penelitian  unsur-unsur serapan istilah-istilah
Bahasa Inggris dalam tabloid Otomotif ini tidaklah
sesempurna analisis yang semestinva, oleh karena masih
banvak unsur—unsur atau bagian yang. tidak tersentuh dalam
penelitian ini seperti: asal-usul kontak bahasa, jenis
kontak, lamanya kontak, selain itu tidak semua terbitan

tabloid Otomotif dapat dijangkau oleh penulis karena

keterbatasan kemampuan dan waktu.

Oleh karena itu sangat diperlukan penelitian yang

1 i -1 { h
iabih detail Ladi wmengenas secapan istilah-istilah Bahass

Inggris dalam media-media cetak wyang diterbitkan di

aan bahasa
Indonesia sebagai evaluasi agar supaya peanggun

1 1 &E .pﬂ
am I'I'li“dia l;E't.EIH F'JIUELIE-I'IFE litilﬂ-l'l 15 tilah r n
i i I dﬂﬂE‘Ell
e E‘ F h [ ai:] Eahl‘sa ]‘lldﬂ'leﬁia 'Fa”q di EEIIIPL.I-:I"I'iaHEIII.
.j

az
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